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 ABSTRAK  

 

Teknologi yang berkembang semakin cepat sangat mempengaruhi kegiatan usaha manusia 

di bidang bisnis. Perencanaan sistem informasi di rumah sakit seringnya mengalami ketidak 

selarasan dengan bisnis dan IT yang ada. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk perusahaan 

yang menggambarkan keadaan organisasi saat ini dan merancang arsitektur perusahaan adalah 

Enterprise Architecture Planning . Namun,  mengelola sistem informasi (SI) dan teknologi 

informasi (TI) sesuai dengan strategi bisnis Anda bukanlah tugas yang  mudah. Kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman mengenai pemanfaatan Sistem Informasi (SI) merupakan kegagalan 

yang sering terjadi dalam membangun dan mengelola struktur Sistem Informasi (SI) di dalam 

organisasi. Oleh sebab itu, dibutuhkan sebuah Enterprise Architecture (EA) untuk melakukan 

Merencanakan dan mengelola sistem besar yang  kompleks. EA  penting bagi organisasi karena 

salah satu hasilnya adalah tercapainya kesesuaian antara SI/TI dan kebutuhan bisnis. 

 

Kata kunci : Enteprise Architecture Planning(EAP), Layanan, Perencanaan, Rumah Sakit, Sistem 

Informasi 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

Kondisi teknologi informasi dan kemajuan industri yang terjadi sangat cepat dan ketat di 

era globalisasi (Supangat et al., n.d.).Era digital yang berkembang ditandai dengan munculnya tiga 

teknologi: komputer, komunikasi, dan multimedia. Hal ini membawa kepada perubahan besar 

yang pada dasarnya memberikan kemudahan bagi kita. Permasalahan yg bisa dipecahkan 

menggunakan cara manual sekarang dapat dipecahkan dengan komputer, mirip masalah 

optimasi.Komputer dapat mengatasi  masalah layaknya manusia karena adanya cabang ilmu 

komputer yang dipelajari bagaimana membuat mesin (komputer) dapat melakukan tugas yang 

sebaik manusia dan  lebih baik dari manusia yakni kecerdasan buatan. 

Rumah sakit merupakan tempat untuk melakukan kegiatan upaya peningkatan kesehatan, 

mencegah, dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan. Kondisi masyarakat yang 

dimana makin hari makin memprihatinkan karena pendemi Covid-19. Beberapa layanan rumah 

sakit meliputi unit gawat darurat (UGD), ambulans, unit rawat inap, dan dukungan medis. Untuk 

menciptakan pelayanan  prima di rumah sakit, diperlukan manajemen pengelola sistem informasi 

(SI) yang saling terintegrasi dengan dukungan teknologi informasi (TI) yang baik. 

 Arsitektur sistem informasi diperlukan untuk pembangunan teknologi informasi dan akan 

mengarahkan perusahaan sehingga memiliki sistem informasi terintegrasi yang mendukung tujuan 

perusahaan. Keberadaan arsitektur teknologi informasi tercakup dalam arsitektur enterprise. Dapat 

disimpulkan bahwa arsitektur muncul karena telah direncanakan dari hasil sebelumnya dan ada 

juga yang terbentuk begitu saja (ad-hoc) karena adanya kebutuhan akan sistem informasi. 

Pembuatan sistem yang tidak didasarkan pada arsitektur teknologi informasi dapat menghasilkan 

sistem pendukung teknologi informasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan perusahaan (Ferga 

Prasetyo, n.d.) 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah penjelasan eksplisit dan dokumentasi saat ini 

mengenai hubungan antara manajemen, proses bisnis, dan teknologi informasi. Ini 

menggambarkan “arsitektur saat ini” dan” arsitektur target” untuk memasukkan aturan, 

standar, dan siklus hidup sistem informasi untuk mengoptimalkan dan memelihara 

lingkungan organisasi yang ingin menciptakan dan memelihara dengan mengelola 

portofolio IT (Handley, 2008). 

 

2. The Open Group Architecture Framework (TOGAF) Architecture Development 

Method (ADM) 

TOGAF ADM merupakan hasil kolaborasi antara praktisi arsitektur di bidang Open 

Group Architecture. ADM adalah metode umum yang mencakup kemajuan setiap fase 

ADM dan serangkaian aktivitas yang mewakili model arsitektur yang digunakan dan dibuat 

selama fase pengembangan arsitektur enterprise. (Surendro, 2009). 

Dalam merancang Arsitektur Enterprise terlebih dahulu mempelajari studi 

literature yang di lakukan dengan cara mengumpulkan data dan mempelajari segala macam 

informasi yang berhubungan dengan Arsitektur Enterprise dan TOGAF ADM. Tahapan 

dari TOGAF ADM secara ringkas bisa dijelaskan sebagai berikut(Kustiyahningsih, 2013):  

a. Preliminary  

Kerangka dan Prinsip Ini adalah langkah persiapan yang bertujuan untuk 

mengkonfirmasi keterlibatan pemangku kepentingan dalam membangun kerangka 

kerja dan metodologi rinci yang  digunakan dalam pengembangan EA. 

b. Architecture Vision  

Menciptakan  pandangan terpadu tentang pentingnya arsitektur enterprise untuk 

mencapai tujuan organisasi yang dirumuskan secara strategis dan menentukan 

ruang lingkup  arsitektur yang akan dikembangkan. Fase ini berisi pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan untuk mendapatkan arsitektur yang ideal. 
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c. Business Architecture  

Menentukan kondisi awal untuk arsitektur bisnis Anda dan menentukan 

model bisnis atau aktivitas bisnis yang Anda inginkan berdasarkan skenario bisnis 

Anda. Pada tahap ini, Anda dapat menggunakan alat dan metode pemodelan umum 

seperti BPMN, IDEF, dan UML  untuk membuat model yang Anda butuhkan. 

d. Information Sistem Architecture  

Pada tahapan ini lebih menekankan pada aktivitas bagaimana arsitektur 

sistem informasi dikembangkan. Arsitekur data lebih memfokuskan pada 

bagaimana data digunakan untuk kebutuhan fungsi bisnis, proses dan layanan. Pada 

arsitektur aplikasi lebih menekan pada bagaimana kebutuhan aplikasi direncanakan 

dengan menggunakan Application Portfolio Catalog, serta menitik beratkan pada 

model aplikasi yang akan dirancang. 

e. Technology Architecture  

Membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan 

jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan menggunakan Technology 

Portfolio Catalog yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras. Dalam 

tahapan ini juga mempertimbangkan alternatif- alternatif yang diperlukan dalam 

pemilihan teknologi. Teknik yang digunakan meliputi Environment and Location 

Diagram, Network Computing Diagram, dan lainnya.  

f. Opportunities and Solution  

Pada tahapan ini lebih menekan pada manfaat yang diperoleh dari arsitektur 

enterprise yang meliputi arsitektur bisnis, arsitektur data, arsitektur aplikasi dan 

arsitektur teknologi, sehingga menjadi dasar bagi stakeholder untuk memilih dan 

menentukan arsitektur yang akan diimplementasikan. Untuk memodelkan tahapan 

ini dalam rancangan bisa menggunakan teknik Project Context Diagram dan 

Benefit Diagram. 

g. Migration Planning  

Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian dalam menentukan rencana 

migrasi dari suatu sistem informasi. Biasanya pada tahapan ini untuk 

pemodelannya menggunakaan matrik penilaian dan keputusan terhadap kebutuhan 

utama dan pendukung dalam organisasi terhadap impelemtasi sistem informasi.  
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h. Implementation Governance  

Menyusun rekomendasi untuk pelaksanaan tatakelola implementasi yang 

sudah dilakukan, tatakelola yang dilakukan meliputi tatakelola organisasi, 

tatakelola teknologi informasi, dan tatakelola arsitektur. Pemetaaan dari tahapan ini 

bisa juga dipadukan dengan framework yang digunakan untuk tatakelola seperti 

COBITS dari IT Governance Institute (ITGI)(Open Group (Reading & van Haren 

Publishing., n.d.) . 

i. Arcitecture Change Management  

Menetapkan rencana manajemen arsitektur dari sistem yang baru dengan 

cara melakukan pengawasan terhadap perkembangan teknologi dan perubahan 

lingkungan organisasi, baik internal maupun eksternal serta menentukan apakah 

akan dilakukan siklus pengembangan arsitektur enterprise berikutnya.   
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BAB III 

PEMBAHASAN 

1. Business Architecture 

1.1. Prinsip Bisnis  

a) Arsitektur enterprise yang dibuat harus sesuai dengan tujuan, aktivitas,tugas 

pokok dan fungsi, dan kebutuhan bisnis dari Rumah sakit. 

b) Prinsip-prinsip yang dibuat harus berlaku pada setiap bagian di Rumah Sakit.  

c) Pengelolaan arsitektur harus mudah dan efisien sehingga meningkatkan 

kerjasama antar bagian di Rumah Sakit Prinsip-prinsip Data .  

d) Data dikelola dengan baik untuk memastikan tempat penyimpanan, akurasi, dan 

data bisa diakses kapanpun dan dimanapun dibutuhkan .  

e) Data didefinisikan secara konsisten dan definisi tersebut dapat dimengerti dan 

tersedia untuk semua user.  

f) Data dilindungi dari penggunaan  yang tidak sah dan pengungkapan prinsip-

prinsip aplikasi. 

g) Aplikasi dapat dioperasikan pada berbagai platform teknologi, memungkinkan 

mereka untuk dikembangkan dan dioperasikan secara lebih efektif dan efisien.  

h) Aplikasi-aplikasi mudah digunakan oleh user, sehingga user dapat fokus pada 

tugasnya. Prinsip-prinsip Teknologi.  

i) Arsitektur harus dirancang untuk memudahkan penambahan dan 

pengembangan di masa depan.  

j) Menggunkan software, hardware, dan platform yang telah distandarkan untuk 

mencegah data yang tidak kompatibel dengan teknologi yang digunakan  

1.2. Fungsi Bisnis 

Fungsi bisnis Rumah Sakit yang terdapat pada gambar 1 dan 2. merupakan fungsi 

bisnis yang ada dalam rantai nilai yang ditetapkan, langkah yang dilakukan adalah 

merumuskan daftar katalog dari proses-proses bisnis yang ada pada fungsi bisnis utama 

dan pendukung Rumah Sakit.  Ini dimodelkan dalam bentuk proses bisnis untuk 

menentukan fitur dan layanan yang tersedia di setiap fungsi bisnis. Anda dapat 

menggunakan artefak yang disediakan dalam diagram TOGAF ADM atau UML untuk 
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pemodelan proses bisnis  (Gambar 3). Tujuan dari pemodelan proses bisnis dalam 

arsitektur bisnis adalah untuk memiliki gambaran yang jelas tentang keadaan rumah sakit 

saat ini (Gambar 3). 

 

Gamabar 1 

 

Gamabar 2 
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Gamabar 3 

Bisnis arsitektur dapat di lihat pada gambar 3. Gambar ini menunjukkan akses aktor 

terhadap suatu aplikasi yang kemudian mengakses  sistem atau aplikasi sistem. Modul ini 

juga merupakan gambar use case secara global dengan menggunakan Togaf Adm yang 

meliputi Aspek : Arsitekture Aplikasi, Arsitekture Bisnis, Arsitekture Teknologi,dan  

Arsitekture Data. Sedangkan aspek – aspek tersebut masih akan di rincikan kembali sesuai 

dengan fungsinya. Model interaksi ini menggambarkan integrasi antar aplikasi sistem 

informasi  di rumah sakit. 
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2. Application Architecture 

Mendefenisikan aplikasi yang digunakan dalam pengolahan data yang mendukung fungsi 

bisnis dari organisasi dalam hal ini adalah Rumah sakit seperti yang terlihat pada Gambar 4. 

 

 

Gamabar 4. Arsitektur Aplikasi 

 

3. Technology Architecture 

Mendefenisikan teknologi pilihan teknologi yang digunakan dalam merancang Sistem 

Informasi Rumah sakit seperti yang terlihat pada Gambar 5. 

 

Gamabar 5. Arsitektur teknologi 

  



` 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

a. Arsitektur enterprise dengan TOGAF ADM yang digunakan dalam merancang 

Sistem Informasi Rumah sakit memberikan tahapan yang harus dilakukan dengan 

baik untuk mendukung proses bisnis yang ada pada organisasi dalam hal ini adalah 

RSUD. 

b. Arsitektur enterprise dengan TOGAF ADM dapat digunakan sebagai acuan dalam 

mengembangkan sistem informasi Rumah Sakit untuk proses bisnis, data dan juga 

arsitektur teknologi.  

c. Tahapan yang ada pada arsitektur enterprise dengan TOGAF ADM menghasilkan 

suatu sistem yang sistematis yang dapat memudahkan dalam mengembangkan 

sistem informasi Rumah Sakit.  

 

2. Saran 

a. Semoga untuk pembahaan dan penelitian di waktu mendatang akan lebih menditail 

agar pengimplementasian pada rumah sakit menjadi lebih baik 

b. Pengembangan dan pengimplementasian aplikasi di Rumah Sakit harus dilakukan 

dengan mengikuti roadmap implementasi aplikasi yang sudah dibuats sesuai 

dengan prioritas kebutuhan. 
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